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A. BAB III

ESTIMASI TINGKAH LAKU BIAYA


Penggolongan  biaya ke dalam biaya tetap dan  biaya  variabel perlu dibahas guna  penentuan harga pokok  produksi dan  penyajian informasi akuntansi yang bermanfaat untuk perencanaan  laba jangka pendek. Pengetahuan tentang bagaimana suatu biaya  akan berubah di bawah berbagai macam  pengaruh adalah hal yang penting dalam pengambilan  keputusan, estimasi  biaya  dimasa  yang  akan datang dan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan.

( Perilaku Biaya
     Perilaku biaya adalah hubungan antara total biaya dengan perubahan volume kegiatan. Berdasarkan perilakunya dalam hubungan dengan perubahan volume  kegiatan, biaya  dapat  dibagi menjadi tiga golongan:

A. Biaya tetap (fixed cost).

   Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam  kisar  perubahan   volume kegiatan tertentu. Biaya tetap per satuan berubah dengan   adanya volume kegiatan. 

   Commited  fixed cost adalah semua biaya    yang tetap dikeluarkan, yang tidak dapat dikurangi guna mempertahankan kemampuan perusahaan di dalam memenuhi tujuan - tujuan jangka panjangnya. Contoh:Biaya depresiasi, PBB, sewa asuransi,   dan gaji karyawan utama.

   Discretionary fixed cost (managed atau programed cost) adalah : 

   1) Biaya yang timbul dari keputusan penyediaan  anggaran secara berkala  yang  secara  langsung  mencerminkan  kebijaksanaan manajemen puncak mengenai jumlah maksimum yang diizinkan dikeluarkan. 

   2) Biaya yang tidak dapat menggambarkan  hubungan  yang optimum antara  masukan  dengan  keluaran. Discretionary  fixed cost  tidak ada hubungan tertentu dengan volume kegiatan.      

Contoh: Biaya riset dan pengembangan, biaya promosi penjualan, biaya program latihan karyawan, dan  biaya konsultan.

B. Biaya variabel (variable cost)

   Adalah biaya yang jumlah totalnya  sebanding  dengan  perubahan volume kegiatan.

   Engineered variable costs,  adalah  biaya  yang memiliki hubungan  fisik  tertentu dengan ukuran  kegiatan tertentu.  Hampir  semua   biaya   variabel  merupakan  engineered   variable costs. Contoh : Biaya bahan baku.

   Discretionary variable cost adalah biaya yang masukan dan keluarannya memiliki hubungan erat namun tidak nyata. Jika keluaran   berubah  maka  masukan akan berubah sebanding dengan  perubahan  keluaran  tersebut.  Namun jika masukan berubah, keluaran belum tentu  berubah.  Contoh: Biaya  iklan ditetapkan 2 % dari hasil  penjualan   akan  berubah  sebanding  dengan  perubahan  volume   penjualan.

C. Biaya semi variabel

     Adalah biaya yang memiliki elemen  tetap dan variabel. Elemen tetap merupakan jumlah minimum untuk menyediakan jasa,sedangkan elemen variabel merupakan bagian dari biaya semi variabel  yang  dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan.

( Penentuan Pola Perilaku Biaya
   
Ada tiga faktor yang harus diperhitungkan dalam menetapkan pola perilaku suatu biaya, yaitu: 

1. Biaya yang akan  diselidiki pola perilakunya, simbolnya Y. Biaya ini merupakan variabel tidak bebas (dependent variabel).  

2. Dipilih  variabel  bebas  (independent variabel), yaitu sesuatu  yang menyebabkan biaya tersebut berfluktuasi.

3. Dipilih  kisaran  kegiatan  yang  relevan  ( relevant  range  of activity), dimana hubungan antara variabel bebas dan tidak bebas  yang dinyatakan dalam fungsi biaya tersebut berlaku. Fungsi tersebut dapat berupa fungsi linier, yaitu:  



	Y = a + bX


Dimana: Y = Nilai variabel tidak bebas untuk setiap nilai variabel

            tertentu

        
  a = Intercept, nilai variabel Y bila X = nol

      
  b = Slope, jumlah kenaikan nilai Y untuk setiap X

( Metode Penaksiran Fungsi Linier


Ada dua pendekatan dalam memperkirakan fungsi biaya:

A. Pendekatan historis 

   Fungsi  biaya  ditentukan dengan analisis perilaku biaya dimasa lalu dalam hubungannya  dengan  perubahan volume kegiatan dalam masa yang sama. Terdapat tiga metode untuk memperkirakan fungsi biaya dengan pendekatan historis:

 - Metode titik tertinggi dan terendah (high and low point method)

 - Metode biaya berjaga (standby cost method)

 - Metode kuadrat terkecil (least-squares method)

B. Pendekatan analitis


 Kerja  sama  antara orang - orang  tehnik  dan staff penyusun anggaran  untuk  mengadakan penyelidikan terhadap tiap-tiap fungsi guna  menentukan: Pentingnya  fungsi  tersebut, metode pelaksanaan pekerjaan tersebut yang paling efisien, dan jumlah biaya yang bersangkutan  dengan  pelaksanaan  pekerjaan  tersebut  pada berbagai tingkat kegiatan.

Metode Untuk Memperkirakan Fungsi Biaya Dengan Pendekatan Historis

1. Metode titik tertinggi dan terendah (high and low point method)


 Fungsi biaya pada metode ini adalah suatu biaya pada  tingkat yang  paling  tinggi  dibandingkan dengan biaya pada biaya tingkat terendah  di masa lalu. Selisih  biaya  yang dihitung adalah unsur biaya variabel dalam biaya tersebut.

2. Metode biaya berjaga (standby cost method)

    
Mencoba menghitung beberapa biaya yang harus tetap dikeluarkan jika  pabrik  ditutup untuk sementara, jadi produknya = nol. Biaya ini disebut biaya berjaga dan merupakan biaya tetap. Perbedaan antara biaya yang dikeluarkan selama produksi berjalan  dengan biaya berjaga merupakan biaya variabel.

3. Metode kuadrat terkecil (least - squares method)


Menganggap  bahwa  hubungan  antara  biaya  dengan  perubahan volume  kegiatan  berbentuk  hubungan garis lurus dengan persamaan garis regresi Y = a + b X.

Rumus perhitungan a dan b tersebut adalah sebagai berikut:

b =      n.(XY -(X.(Y      Dimana : a = Biaya tetap    

         n. (X2 - ((X)2                      b = Biaya variabel
                                     y = Biaya sesungguhnya yang diamati

a =        (Y - b.(X                 x = Tingkat kegiatan 


         n



 n = Jumlah data

- Standard Error Of Estimate (Se)


Penaksiran biaya dilakukan dengan menggunakan taksiran  angka interval, yang diperkirakan biaya sesungguhnya berada di dalamnya, dengan cara menggunakan angka    standard error of estimate.

	
Rumus : Se =     (Y – Y')2
                  -----------  

                  n – 2




Dimana: 
Se =  Standard error of estimate



Y  =  Biaya sesungguhnya yang diamati



Y' =  Taksiran biaya dengan menggunakan rumus Y' = a + b X 


     
      (memakai rumus yang di dapat dari metode least square

method)



n-2 = Degree of freedom

- Coefficient Of  Deterrmination (r2)


Merupakan ukuran yang menunjukkan persentase perubahan variabel ak bebas ( Y ) yang  disebabkan  hubungan  linier dengan variabel bebas (X).Dengan menghitung r2 dapat 

diketahui berapa persen perubahan suatu biaya yang disebabkan oleh perubahan volume kegiatan.

	Rumus:  r2  =  ((Y-(Y)2 -  ( (Y-Y')2 


              ( (Y-(Y)2




Dimana: 
Y  = Biaya sesungguhnya yang diamati


     (Y  = Rata-rata biaya sesungguhnya diamati



Y' = Taksiran biaya dengan menggunakan persamaan biaya                                             



Y' = a + bx

· Pengujian  Hubungan  Linier  Antara  Biaya  Dengan  Volume Kegiatan 

   (t value)

    Untuk  menguji  signifikan  tidaknya hubungan  X  dan  Y , hi- 

potesis nol bahwa b = 0 dapat dibuat, dengan  hipotesis alternatif 

b tidak  sama  dengan  nol. Untuk  menguji  hipotesis nol tersebut 

perlu  dihitung t value  yang  menunjukkan  jumlah  standard error 

nilai b yang dihitung terletak menjauhi nol.

Rumus:    t value = b / Sb

Dimana :  b   = Biaya  variabel per unit


    Sb  = Standard error of the regression coefficient  yang 



    dihitung dengan rumus: 

     

                      Se           

        Sb =        

                    ___________    

                          _         

                     ( (X-X)^2      

                

ILUSTRASI :


Berikut ini  adalah  biaya tenaga kerja  tidak langsung di bagian produksi dalam  tahun 1995. Pada  berbagai  volume kegiatan yang dinyatakan dalam jam tenaga kerja  langsung. Manajer produksi akan  merencanakan kegiatan produksi tahun anggaran 1998 dan ingin memperoleh  informasi  perilaku  biaya tenaga kerja tidak langsung tahun 1995  sebagai  dasar  untuk  menaksir  biaya  tersebut  yang  akan dikeluarkan dalam tahun anggaran tersebut:

 

  Bulan        Biaya tenaga         Jam Tenaga kerja    

               kerja tidak              langsung        

                langsung                                

  Januari         900.000                 6.000         

  Februari        750.000                 5.500         

  Maret           750.000                 4.250         

  April           600.000                 4.000         

  Mei             600.000                 4.500         

  Juni            875.000                 7.000         

  Juli            875.000                 6.000         

  Agustus       1.000.000                 8.000         

  September       800.000                 6.000         

  Oktober         800.000                 6.000         

  November        550.000                 4.500         

  Desember        600.000                 4.500         

 

  Jumlah        9.100.000                66.250         

 

Diminta:

Carilah persamaan regresi linear Y = a + b X dengan metode:


a.  Metode titik tertinggi dan terendah.


b.  Metode biaya berjaga dengan biaya tetap Rp 400.000 .


c.  Metode  kuadrat  terkecil  (least square method), juga 


    mencari:


    - Se (standard error of estimate)


    - r^2 (coefficient of determination)


    - Sb (standard error of the regression coefficient)


    - t  value  ( pengujian  hubungan  linier antara biaya


      dengan volume kegiatan).

Penyelesaian :

A. Metode titik tertinggi dan terendah

  


   
   Tertinggi       Terendah        Selisih

Biaya tenaga kerja tak 

langsung (Rp)              1.000.000        600.000        400.000         

Jam tenaga kerja langsung      8.000          4.000          4.000

Biaya variabel = Rp 400.000 : 4.000 = Rp 1000 per jam tenaga kerja






      langsung


Perhitungan  elemen  biaya  tetap dalam biaya tenaga kerja  

tak langsung disajikan sebagai berikut:






                Tingkat kegiatan






             Tertinggi      Terendah

Biaya tenaga kerja tak lgs yg terjadi      1.000.000       600.000

Biaya tenaga kerja tdk langsung variabel:



  Rp 100 X 8.000                 800.000


  Rp 100 X 4.000                               400.000
Biaya tenaga kerja tak langsung tetap (b)    200.000       200.000


Fungsi linier yang dibentuk sebagai berikut:


Y = a + b X


Y = 200.000 + 100X

B. Metode biaya berjaga


Biaya yang dikeluarkan pada tingkat 8.000      Rp 1.000.000


Biaya tetap (biaya berjaga)                    Rp   400.000    


Selisih (total biaya variabel)                 Rp   600.000


Biaya variabel = Rp 600.000 : 8.000 = Rp 75 per jam tenaga 


kerja langsung.



       Jadi : Y = 400.000 + 75 X

C. Kuadrat terkecil

 

   Bulan     Biaya TKTL(Y)   Jam TKL (X)       XY      X^2    

             per 1.000       per 1.000                        

 

  Januari        900           6.000       5.400,0  36,0000 

  Februari       750           5.500       4.125,0  30,2500 

  Maret          750           4.250       3.187,5  18,0625 

  April          600           4.000       2.400,0  16,0000 

  Mei            600           4.500       2.700,0  20,2500 

  Juni           875           7.000       6.125,0  49,0000 

  Juli           875           6.000       5.250,0  36,0000 

  Agustus      1.000           8.000       8.000,0  64,0000 

  September      800           6.000       4.800,0  36,0000 

  Oktober        800           6.000       4.800,0  36,0000 

  November       550           4.500       2.475,0  20,2500 

  Desember       600           4.500       2.700,0  20,2500 

  Jumlah       9.100          66.250      51.962,5 382,0625 

 


    (12 x 51.962,5) - (9.100 x 66,25)


b = ---------------------------------


       (12 x 382,0625) - (66,25)^2


     623.550      -    602.875


b = ---------------------------


      4.584,75 - 4.389,0625


b = 20.675 : 195,6875  = 105,65


    (Y - b.(X


a = ---------- 



n


    9.100 - 105,65 (66,25)


a = ----------------------



       12


    9.100 - 6.999,3125     =   2.100,6875 = 175,06


a = -------------------       -------------



   12                      12


Y = 175,06 + 105,65 X

 

  Bulan       Y'      (Y-Y')   (Y-Y')^2     (Y-(Y)    (Y-(Y)^2    

 

  Januari  808,96     91,04    8.288,282   114,667    13148,52  

  Februari 756,135   - 6,135      37,638    35,333     1248,42  

  Maret    624,0725  125,9275 15.857,735    35,333     1248,42 

  April    597,66      2,34        5,476   185,333    34348,32  

  Mei      650,485    50,485   2.548,735   185,333    34348,32  

  Juni     914,61   - 39,61    1.568,952    89,667     8040,17 

  Juli     808.96     60,04    4.361,282    89,667     8040,17  

  Agustus  1.020,26 - 20,26      410,468   241,667   58.402,939

  Septembe 808,96   -  8,96       80,282    14,667      215,12 

  Oktober  808,96   -  8,96       80,282    14,667      215,12 

  November 650,485  -100,485  10.097,235   235,333    55381,62 

  Desember 650,485    50,485   2.548,735   185,333    34348,32  

                                                           

  Jumlah                      45.885,102            248.985,459 

 


   ________________

Se =   (   ((Y - Y')^2                (Y = 9.100 : 12 = 785,333


    -----------


      n - 2


    _______________

Se =   (      45.885,102      =  4.588,5102       Se  =  67,7385


      -----------



   10           

- Coefficient of determination:

    
  ((Y-(Y)^2 - ((Y-Y')^2

r^2  =  ---------------------


       ((Y-Y)^2


 248.985,459 - 45.885,102

r^2  =  ------------------------


      248985,459


  203.100,357                  

r^2  =  ------------    =  0,81571172         r  =  0,903


  248.985,459

   Bulan         X        (X-(X)       (X - (X)^2  


   Januari      6          0,48        0,2304   

   Februari     5,5       -0,02        0,0004   

   Maret        4,25      -1,27        1,6129   

   April        4         -1,52        2,3104   

   Mei          4,5       -1,02        1,0404   

   Juni         7          1,48        2,1904   

   Juli         6          0,48        0,2304   

   Agustus      8          2,48        6,1504   

   September    6          0,48        0,2304   

   Oktober      6          0,48        0,2304   

   November     4,5       -1,02        1,0404   

   Desember     4,5       -1,02        1,0404   


   Jumlah      66,25                  16,0373   

(X  =  66,25 : 12        

   =  5,52


     Se

Sb =  -----------------


 _____________         

      (  ((X - (X) ^2


   67,7385

Sb =  -----------------


 ___________    

      (   16,0373

     67,7285    

Sb = -------    =  16,772

     4,0382


       b         105,65     

 t value =  ------   =  --------    =    6,299


       Sb        16,772

CONTOH KASUS

KASUS 1

        PT."DUNKI" untuk  mengawasi  biaya-biaya  marketing  ingin menetapkan  anggaran  untuk  biaya  upah. Biaya upah  tersebut dilihat dari tahun ketahun agar didapat hasil yang akurat. Disajikan data-data biaya upah tersebut dilihat dari sudut jam kerja :

   Tahun            Biaya upah              Jam Kerja

   1987              520.000                  4000 

   1988              455.000                  3500

   1989              625.000                  5000

   1990              750.000                  6000

   1991              500.000                  4000

   1992              330.000                  2500

Diminta :

1. Cari fungsi linier dengan high and low point method

2. Cari fungsi linier  dengan  least - squared method  dan carilah 

   r^2 serta r-nya.

3. Apabila  perusahaan  merencanakan  untuk   menaikkan  jam kerja 

   sebanyak 9000 jam kerja pada tahun 1998, berapa biaya upah yang 

   dikeluarkan?

KASUS 2

    Departemen  pembiayanan dari  Celebritis Co. mencoba untuk  

menetapkan  budget  fleksibel  untuk  membantu dalam  pengontrolan 

biaya-biaya marketing.

Pemeriksaan atas biaya-biaya individual memperlihatkan:

                          Biaya Tetap      Biaya Variabel

  Staf Penjualan:

  Gaji                       $ 1200               -

  Uang muka pengacara        $ 2000               -

  Komisi                        -         4% dari nilai penjualan

  Advertensi                 $ 5000               -

  Biaya perjalanan             ?                  ?

Analisa statistik  diperlukan untuk  memisahkan  biaya  perjalanan

ke  dalam  biaya  tetap dan biaya varibel. Sebelum memulai analisa

semacam itu, telah dipikirkan bahwa biaya variabel dari biaya per-

jalanan itu dapat bervariasi sesuai dengan jumlah  kunjungan  pada

para pelanggan  setiap bulan. Catatan-catatan  yg terungkap secara 

detail berikut ini selama  12  bulan adalah sbb:

	Bulan
	Jml Kunjungan
	Biaya Perjalanan ($)

	
	
	

	Januari
	410
	3000

	Februari
	420
	3200

	Maret
	380
	2800

	April
	460
	3400

	Mei
	430
	3100

	Juni
	450
	3200

	Juli
	390
	2900

	Agustus
	470
	3300

	September
	480
	3500

	Oktober
	490
	3400

	Nopember
	440
	3200

	Desember
	460
	3400

	Total
	5.280
	38.400


Diminta:

Koefisien   Korelasi (r)   dan  Koefisien  determinasi (r^2)  antara biayaperjalanan dan banyaknya kunjungan

KASUS 3

    Seorang pengawas perusahaan menaruh perhatian pada analisa biaya  listrik  tetap  dan  variabel dalam hubungannya dengan pemakaian KWH. Data-data berikut ini telah diakumulasikan:

  

     BULAN            Biaya Listrik ($)      Pemakaian KWH


    November                 1550                 297

    Desember                 1670                 350

    Januari                  1400                 241

    Februari                 1530                 280

    Maret                    1600                 274

    April                    1600                 266

    Mei                      1610                 285

    Juni                     1640                 301


 Diminta:

1. Biaya listrik tetap dan variabel dengan menggunakan (a) Metode

   titik tertinggi dan terendah (b) Metode Least Squares

2. Standar kesalahan dari estimasi (Se)

3. Koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (r^2)
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